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ABSTRAK 

Linda Dahlia. Perbandingan Metodologi Penafsiran A. Hassan 

Dalam Tafsir Al-Foerqon dan Uu Suhendar Dalam Tafsir Al-Razi. 

 Meskipun produk tafsir itu terlahir dari organisasi yang sama 

dan daerah yang sama, tidak menutup kemungkinan kuduanya 

memiliki metodologi yang berbeda. Begitupun dengan A. Hassan 

dan Uu Suhendar. Disisi lain A. Hassan dalam menafsirkan Al-

Qur’an dengan  menggunakan metode Ijmali dan bahasa yang sangat 

lugas. Sedangkan disisi lain Uu Suhendar dalam menafsirkan Al-

Qur’an dengan menggunakan metode Tahlily.  

 Tujuan penelitian skripsi ini adalah untuk mengetahui 

perbedaan dan persamaan metodologi penafsiran yang digunakan 

oleh A. Hassan dalam Tafsir Al-Foerqon dan Uu Suhendar dalam 

Tafsir Al-Razi. 

 Penelitian ini berangkat dari sebuah pemikiran, yang mana 

kerangkan pemikiran penelitian ini menggunakan teori Metodologi 

Tafsir. Yakni teori yang berorientasi kepada sumber, metode dan 

corak penafsiran yang digunakan oleh mufasir.   

 Penelitian ini menggunakan metode deskriftif komparatif 

yang bersifat deskritif, serta mengumpulkan data dengan cara studi 

dokumenter dari barbagai sumber baik sumber primer (kitab tafsir 

yang dijadikan objek penelitian) maupun sumber sekunder (buku-

buku yang mendukung). Dengan langkah: (a) mengumpulkan data 

(b) mengelola data (c) menganalisis data dan (d) membuat 

kesimpulan. 

 Hasil penelitian ini  menunjukan adanya peerbedaan dan 

persamaan dari kedua tafsir tersebut. Dari aspek sumber penafsiran, 

tafsir Al-Foerqon menggunakan sumber bi al-Ra’yi sedangkan 

sumber yang tafsir Al-Razi gunakan ialah sumber bi al-ma’tsur. 

Sedangkan dari aspek metode penafsiran, tafsir Al-Foerqon 

menggunakan metode Ijmali, dan tafsir Al-razi menggunakan metode 

tahlily. Kemudian dari aspek corak penafsiran, keduanya sama-sama 

bercorak lughowi.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Alif Tidak ا

dilamban

gkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S| Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ha H{ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Z| Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad S{ Es (dengan ttik di bawah) ص

 Dad D{ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta T{ Te (dengan ttik di bawah) ط

 Za Z{ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و
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1) Konsonan 

2) Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

difitong. 

a. Vokal tunggal 

Vokal dalam bahasa Arab ditandai dengan harkat, adapun 

transletrasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama  Huruf Latin  Nama  

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Damah U U 

 

b. Vokal rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan gabungan antara harkat dan huruf, 

transletrasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama  Gabungan 

Huruf 

Nama 

َ  + ي  Fathah dan 

ya 

Ay A dan y 

َ  + و  Fathah dan 

wa 

Aw A dan w 

 

Contoh: 

 kataba : ك ت ب  

 Ha H Ha ه

Hamza ء

h 

‘ Apostrof 

 Ya Y Ye ي
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 fa’ala : ف ع ل  

 kayfa : ك يْف  

وْل   hawla : ح 

3) Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dsan tanda, 

yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َ  + ا / ى  Fathah dan 

alif atau ya 

a> A dan 

garis 

diatas 

َ  + ي  Kasrah dan 

ya 

i> I dan garis 

diatas 

َ  + و  Dammah 

dan wa 

u> U dan 

garis 

diatas 

Contoh: 

Qa>la       : ق ال           

Qi>la        : ق يل     

Yaqu>lu   : ي ق ول      

4) Ta Marbuthah 

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu: 

a. Ta marbuthah yang hidup atau mendapat harkat 

fathah, kasroh dan dammah, transliterasinya adalah 

/ t / 

b. Ta marbuthah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, maka transliterasinya adalah / h / 

c. Jika pada kata akhir terdapat ta marbuthah diikuti 

dengan kata yang menggunakan kata sandang (al) 

serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbuthah itu ditrasnliterasikan dengan ha (h). 
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Contoh: 

ة  لآطْف ال   وْض     raudatul atfal -  ر 

ة   ر  ن وَّ يْن ة  الْم  د    al-madinatul –munawwrah -  ا لْم 

5) Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam bahasa Arab sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, yakni tanda 

syaddah atau tasydid, dalam transliterasinya dilambangkan 

dengan huruf yang sama. 

Contoh:  

بَّن ا  <rabbana-  ر 

6) Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambngkan 

dengan huiruf, ال. Dalam transliterasi kata tersebut dapat 

dibedakan ketika diikuti oleh huruf syamsiyah dan huruf 

qomariyah 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yanng siikuti huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu / l / 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

ال   ج   ar-rija>lu -  الر  

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya 

 .(ال)

Contoh: 

ت اب    z|a>likal kita>bu - ذ ال ك  الْك 

7) Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof, bila terletak 

ditengah dan di akhhir kata. Bila terletak di awal kata, maka 



 

 

ix 
 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

ذ وْن   ta’khuzu-  ت أخْ 
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